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Abstract 
This study aims to analyze the influence of work motivation and training on job 
satisfaction at the Muhammadiyah Makassar Polytechnic. In a competitive era like today, 
effective work motivation and training can play an important role in improving employee 
performance and job satisfaction. This study uses a quantitative approach with a survey 
method, involving 60 respondents from lecturers at the Muhammadiyah Makassar 
Polytechnic. Data were collected through questionnaires distributed to lecturers at the 
Muhammadiyah Makassar Polytechnic and analyzed using multiple linear regression. The 
results of the study showed that work motivation had a significant effect on job 
satisfaction, the higher the work motivation, the higher the level of job satisfaction 
experienced by polytechnic lecturers. as well as training provided by the institution. 
Overall, both work motivation and training have been proven to increase job satisfaction 
of lecturers at the Muhammadiyah Makassar Polytechnic. This study provides implications 
for institutional management to pay more attention to these factors in an effort to 
improve the performance and welfare of lecturers. 
Keywords: work motivation, training, job satisfaction, human resource management 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan pelatihan 
terhadap kepuasan kerja di Politeknik Muhammadiyah Makassar. Dalam era kompetitif 
seperti saat ini, motivasi kerja dan pelatihan yang efektif dapat berperan penting dalam 
meningkatkan kinerja serta kepuasan kerja pegawai. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survei, yang melibatkan 60 responden dari dosen 
di Politeknik Muhammadiyah Makassar. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 
dibagikan kepada Dosen Politeknik Muhammadiyah Makassar dan dianalisis menggunakan 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja, semakin tinggi motivasi kerja, semakin tinggi tingkat 
kepuasan kerja yang dialami oleh dosen politeknik. begitu pula dengan pelatihan yang 
diberikan oleh institusi. Secara keseluruhan, baik motivasi kerja maupun pelatihan 
terbukti dapat meningkatkan kepuasan kerja dosen di Politeknik Muhammadiyah 
Makassar. Penelitian ini memberikan implikasi bagi manajemen institusi untuk lebih 
memperhatikan faktor-faktor tersebut dalam upaya meningkatkan kinerja dan 
kesejahteraan para dosen. 
Kata kunci: motivasi kerja, pelatihan, kepuasan kerja, manajemen sumber daya manusia 

1. PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merujuk pada individu-individu yang memberikan tenaga, 
keterampilan, kreativitas, dan usaha untuk bersama-sama mengelola aset dalam suatu 
organisasi. Tidak dapat disangkal bahwa sumber daya manusia adalah aset penting dan 
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan manajemen organisasi. Tanpa mereka, 
organisasi tidak akan mampu mencapai tujuannya. Namun, selain memiliki rasa tanggung 
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jawab, sumber daya manusia juga harus berkualitas dan memahami pentingnya 
penempatan yang tepat, seperti konsep "orang yang tepat di tempat dan waktu yang 
tepat."   

 

Perusahaan dan karyawan memiliki hubungan timbal balik yang saling bergantung dan tak 
terpisahkan. Karyawan membutuhkan perusahaan sebagai tempat bekerja dan 
memperoleh upah untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari serta mencapai kepuasan 
kerja. Sebaliknya, perusahaan memerlukan sumber daya manusia untuk mencapai 
tujuannya dengan mengandalkan produktivitas dan kinerja para karyawan. 

Hubungan antara kinerja karyawan dan beban kerja saling berkaitan, karena penempatan 
karyawan pada posisi yang tepat dalam suatu organisasi memerlukan evaluasi beban kerja 
terlebih dahulu Neksen et al., (2021:289). Hal ini bertujuan agar kinerja karyawan dapat 
meningkat, serta mereka merasa nyaman dalam pekerjaannya, sehingga tujuan organisasi 
dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

PT. Citilink merupakan maskapai penerbangan berbiaya rendah yang berbasis di Bandara 
Internasional Sultan Hasanuddin Makassar. Karyawan di industri penerbangan sering 
dihadapkan dengan beban kerja yang tinggi, seperti jadwal penerbangan yang padat, 
interaksi dengan pelanggan yang intensif, dan target-target kinerja yang ketat. Kondisi 
ini rentan menimbulkan stres kerja, yang dapat berdampak pada motivasi, produktivitas, 
dan kinerja karyawan Jansa et al., (2024:11).  Beban kerja yang tinggi dapat menjadi 
faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. Beban kerja yang berlebihan atau tidak 
seimbang dapat menyebabkan stres kerja, yang pada gilirannya berdampak negatif pada 
kinerja karyawan. Stres kerja merupakan respons psikologis yang muncul akibat tekanan 
yang dirasakan oleh individu di tempat kerja, yang dapat berasal dari tuntutan pekerjaan 
yang berat, kurangnya dukungan, atau waktu yang tidak cukup untuk menyelesaikan 
tugas. Jika tidak dikelola dengan baik, stres kerja dapat mengakibatkan penurunan 
motivasi, produktivitas, dan kualitas layanan yang diberikan oleh karyawan. 

2. MATERIAL DAN METODE 
Beban Kerja 
Menurut Aslian (2019:8), beban kerja merupakan karakteristik utama yang memengaruhi 
kinerja individu dan menentukan bagaimana seseorang menyelesaikan tugas serta cara 
mereka memahami pekerjaannya. Assa et al., (2019:12) menyatakan bahwa beban kerja 
adalah proses untuk mengukur atau menetapkan jumlah jam kerja yang digunakan, 
dibutuhkan, dan dihabiskan oleh sumber daya manusia dalam menyelesaikan tugas di 
suatu divisi atau bahkan di seluruh organisasi dalam periode tertentu. Hafizi (2020:9) 
mendefinisikan beban kerja sebagai jumlah pekerjaan yang harus ditangani oleh suatu 
jabatan atau unit organisasi, dihitung dari hasil perkalian antara volume kerja dan norma 
waktu. Apabila kemampuan pekerja melebihi tuntutan pekerjaan, perasaan bosan dapat 
muncul. Sebaliknya, jika kemampuan pekerja lebih rendah dari tuntutan pekerjaan, hal 
ini dapat menyebabkan kelelahan yang berlebihan. 

Kinerja Karyawan 
Menurut Ritonga & Bahri (2022:51) kinerja merupakan hasil kerja dalam hal kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan. Sementara itu, Massie & Areros, (2018:2) mengemukakan 
bahwa kinerja adalah pencapaian terbesar yang diselaraskan dengan kompetensi 
karyawan, yang selalu menjadi perhatian pimpinan organisasi. Dari definisi-definisi 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja dalam periode tertentu, 
baik dari segi kualitas maupun kuantitas, yang berdasarkan pada standar kerja yang telah 
ditentukan. 
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Stres Kerja 
Stres kerja, menurut Mahawati (2021:2) tekanan yang dialami oleh karyawan ketika 
mereka menghadapi tanggung jawab pekerjaan. Beberapa gejala yang dapat muncul 
akibat stres ini termasuk perasaan mudah tersinggung, kecemasan, kesepian, insomnia, 
kecanduan merokok, serta kesulitan dalam menenangkan diri. Selain itu, individu yang 
mengalami stres juga dapat merasakan kecemasan berlebihan, kegelisahan, dan gangguan 
pada sistem pencernaan seperti nyeri perut. Stres dapat dianggap sebagai pola reaksi dan 
adaptasi umum yang berkaitan dengan cara seseorang menghadapi stressor, baik yang 
berasal dari dalam diri maupun dari luar individu. Stres yang bersifat internal sering kali 
disebabkan oleh tuntutan diri sendiri, lingkungan, serta situasi sosial lainnya yang dapat 
merugikan. Selain itu, stres juga dapat diartikan sebagai reaksi fisik atau emosional 
individu ketika terjadi perubahan dalam lingkungan yang memaksa individu untuk 
beradaptasi dengan kondisi tersebut. 

Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif merupakan salah satu bentuk penelitian ilmiah yang bertujuan untuk mengkaji 
fenomena tertentu, termasuk menganalisis kemungkinan hubungan antar variabel dalam 
permasalahan yang telah ditetapkan.  Tujuan utama dari penelitian kuantitatif adalah 
untuk memberikan penjelasan mengenai tingkat signifikansi dalam model yang 
dihipotesiskan sebagai solusi terhadap masalah yang telah dirumuskan. Karena hasilnya 
didasarkan pada analisis matematis, penelitian kuantitatif memerlukan perhatian pada 
tiga aspek penting, yaitu (a) pendefinisian, (b) pengukuran, dan (c) pengujian. 

Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Citilink Bandara Internasional 
Sultan Hasanuddin Makassar 45 orang. Dengan menggunakan teknik total sampling (sampel 
jenuh), seluruh populasi dijadikan sampel (Ahyar, 2020). Data dikumpulkan melalui 
penyebaran kuesioner tertutup berbasis skala Likert 4 poin (1 = sangat tidak setuju sampai 
4 = sangat setuju), yang mengukur persepsi responden terhadap beban kerja, target yang 
harus dicapai, kondisi pekerjaan, penggunaan waktu kerja, standar pekerjaan. Indikator 
untuk variabel kinerja karyawan mencakup kualitas, kuantitas, pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab. sedangkan indikator stres kerja mencakup tuntutan peran, tuntutan 
tugas, tuntutan antar peribadi, dan kepemimpinan organisasi. Dalam penelitian ini 
peneliti mencoba mengemukakan hubungan antar variabel Independen, variabel 
dependen dan variabel mediasi. Dengan mengkaji sebab akibat yang ada diantaranya, 
yaitu beban kerja, kinerja karyawan dan stres kerja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Gambar 1 berikut ini: 

Gambar 1. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2025) 

Hipotesis Penelitian 
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H1: Diduga beban kerja berpengaruh langsung negatif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan 

H2: Diduga beban kerja berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap stres 
kerja 

H3: Diduga stress kerja berpengaruh langsung negatif signifikan terhadap kinerja 

H4: Diduga ada pengaruh negatif secara tidak langsung antara beban kerja 
terhadap kinerja karyawan melalui stres kerja sebagai variabel mediasi. 

Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan untuk penelitian ini maka cara yang 
digunakan adalah melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji hipotesis, beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan, dengan nilai pengaruh sebesar -0.478, p-value 0.000, dan t-statistics 
4.693, sehingga hipotesis dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi beban kerja yang dirasakan oleh karyawan, maka cenderung menurunkan 
kinerja mereka. Dengan kata lain, beban kerja yang berlebihan, tidak seimbang, atau 
tidak sesuai dengan kapasitas dan kondisi kerja karyawan dapat menghambat 
produktivitas serta pencapaian target kerja secara optimal. Hasil distribusi jawaban 
menunjukkan bahwa beban kerja di PT Citilink masih dirasakan cukup tinggi oleh sebagian 
besar karyawan, meskipun indikator seperti target kerja yang jelas dan dukungan dari 
atasan menunjukkan hasil positif. Banyak responden mengeluhkan kurangnya kenyamanan 
lingkungan kerja, rendahnya dukungan sosial, ketidakseimbangan antara pekerjaan dan 
kehidupan pribadi, serta keterbatasan dalam mengatur waktu dan menentukan metode 
kerja. Kondisi ini mencerminkan bahwa beban kerja tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga 
memengaruhi aspek psikologis dan emosional karyawan. Rata-rata skor beban kerja 
berada pada kategori sedang, namun jika tidak ditangani dengan baik, dapat berdampak 
negatif terhadap kinerja. Oleh karena itu, PT Citilink disarankan untuk menyesuaikan 
beban kerja dengan kapasitas individu, meningkatkan manajemen waktu, serta 
memberikan fleksibilitas dalam penyelesaian tugas guna menciptakan lingkungan kerja 
yang lebih sehat dan produktif. Hal ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 
Muhammad Rendi Santoso (2022) yang menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi dapat 
menjadi faktor penyebab menurunnya kinerja apabila tidak diimbangi dengan 
pengelolaan yang tepat, maka hipotesis terkait beban kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan diterima. 

Kemudian, berdasarkan hasil uji hipotesis, beban kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap stres kerja, dengan besaran pengaruh sebesar 0.378, nilai p-value 0.001, dan t-
statistics positif 3.266, sehingga hipotesis diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi beban kerja, semakin besar pula tingkat stres yang dirasakan oleh 
karyawan PT Citilink. Beban kerja yang berlebihan, ketidakseimbangan tugas, serta 
tekanan pencapaian target dapat meningkatkan stres di lingkungan kerja. Karyawan 
cenderung mengaitkan beban kerja tinggi dengan tekanan psikologis dan penurunan 
kesejahteraan. Oleh karena itu, strategi manajemen beban kerja yang efektif tidak hanya 
berdampak pada kinerja, tetapi juga berperan penting dalam menciptakan lingkungan 
kerja yang sehat dan produktif di PT Citilink. Meskipun beban kerja terbukti berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap stres kerja, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
beberapa responden merasa tuntutan tugas, peran, antarpribadi, dan kepemimpinan 
organisasi masih menimbulkan tekanan yang mengganggu. Ketidakpuasan ini mencakup 
ketidaksesuaian tugas dengan kemampuan, kurangnya kejelasan peran, kendala 
komunikasi antar rekan kerja, serta lingkungan kerja yang belum sepenuhnya mendukung 
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kesehatan mental. Namun demikian, sebagian besar responden tetap menganggap 
tekanan kerja yang dialami masih dalam batas wajar dan dapat dikelola, sehingga beban 
kerja tetap menjadi faktor yang memengaruhi stres kerja karyawan secara keseluruhan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Fadhilah Putri (2022) 
yang menyatakan bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
stres kerja, maka hipotesis terkait beban kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap stres kerja diterima. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan, dengan nilai pengaruh sebesar -0,385, p-value 0,001, dan t-statistics 
3,272, sehingga hipotesis dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami oleh karyawan, maka kinerja mereka 
cenderung menurun. Stres kerja yang tidak terkelola dapat menurunkan produktivitas, 
kualitas hasil kerja, serta kemampuan karyawan dalam memenuhi target perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja karyawan PT Citilink secara umum berada 
pada kategori sedang. Beberapa responden mengaku belum mampu menjaga kualitas dan 
kuantitas kerja secara optimal, mengalami kesulitan dalam pelaksanaan tugas, serta 
merasa tanggung jawab terhadap pekerjaan masih kurang. Hal ini mengindikasikan adanya 
hambatan seperti beban kerja tinggi, kurangnya dukungan, dan minimnya kejelasan peran 
yang dapat memengaruhi pencapaian kinerja maksimal. Penelitian ini sejalan dengan 
temuan sebelumnya yang dilakukan oleh Riskayanti (2020) menunjukkan bahwa stres 
kerja memiliki hubungan negatif yang signifikan terhadap kinerja karyawan, maka 
hipotesis terkait stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
diterima. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, beban kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan 
dan stres kerja secara tidak langsung dengan nilai sebesar o.146, p-value sebesar 0.044, 
dan t-statistic sebesar 2.017, sehingga hipotesis dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara tidak 
langsung melalui stres kerja. Dengan kata lain, terdapat hubungan saling memengaruhi 
antara ketiga variabel: beban kerja, stres kerja, dan kinerja karyawan. Beban kerja yang 
diberikan kepada karyawan PT Citilink Bandara Internasional Sultan Hasanuddin Makassar 
tidak hanya berdampak langsung pada kinerja mereka, tetapi juga memengaruhi tingkat 
stres kerja, yang pada akhirnya turut berperan dalam menentukan kualitas dan 
produktivitas kerja mereka. Ketika karyawan menghadapi beban kerja yang tinggi tanpa 
dukungan manajemen yang baik, tingkat stres mereka cenderung meningkat, yang dapat 
berdampak negatif pada kinerja. Sebaliknya, jika beban kerja dikelola dengan efektif dan 
didukung oleh lingkungan kerja yang kondusif, maka karyawan dapat bekerja dengan lebih 
optimal dan tetap mempertahankan kinerja yang baik. Oleh karena itu, strategi 
pengelolaan beban kerja yang tepat sangat penting dalam menciptakan keseimbangan 
antara tuntutan pekerjaan dan kesejahteraan karyawan. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan 
dengan stres kerja sebagai variabel mediasi di PT Citilink Bandara Internasional Sultan 
Hasanuddin Makassar, yang melibatkan 45 responden dari seluruh karyawan, diperoleh 
temuan utama sebagai berikut:, Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan, Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja, 
Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Stres kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan dalam memediasi pengaruh beban kerja terhadap 
kinerja karyawan. 
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